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keluar daerah tanpa izin khalifah dan dalam waktu yang terbatas. Jadi
kalau ada yang ingin belajar hadis maka ia harus datang ke Madinah.®

Nampaknya khalifah ‘Umar ibn al-Khattab justeru memilih
bersikap hati-hati dalam hal periwayatan hadis ketika wilayah Islam
semakin luas. Dalam menyikapi perluasan wilayah ini, justeru khalifah
‘Umar ibn al-Khattab menerapkan kebijakan al-tathabbut wa taqlil al-
riwayah (memperketat dan mempersedikit periwayatan hadis di
kalangan masyarakat) seperti khalifah pendahulunya. Hal ini
bertujuan demi menghindari kesalahan dalam periwayatan hadis
seperti terjadinya perubahan, fad/is, bahkan pemalsuan yang dilakukan
oleh orang munafiq dan pendusta dari kalangan a7abr."'

Selain di atas, pada masa pemerintahan khalifah ‘Umar ibn al-
Khattab, pemeliharaan dan pengajaran al-Qur’an tetap mejadi
perhatian utama pemerintah. Prioritas utama terhadap pemeliharaan
al-Qur’an mendorong khalifah ‘Umar semakin memperteguh alasan
untuk mengeluarkan kebijakan agar tidak memperbanyak periwayatan
hadis di tengah-tengah masyarakat. Namun demikian bukan berarti

pelarangan sama sekali terhadap periwayatan hadis, akan tetapi hanya

% Mhd. Dalpen, “Pola Pendidikan Islam Pada Masa Khulafaur Rayidin”, dalam Sejarah
Pendidikan Islam, ed. Syamsul Nizar, et al. (Jakarta: Kencana, 2008), 46.
81 < Ajjaj al-Khafib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 92.
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supaya masyarakat tidak terganggu konsentrasinya untuk mendalami
al-Qur’an.*

Sejatinya  kebijakan  taglil  al-riwayah (mempersedikit
periwayatan hadis di kalangan masyarakat) pada masa pemerintahan
khalifah ‘Umar ibn al-Khattab bukan berarti larangan mutlak terhadap
periwayatan hadis, akan tetapi menunjukkan betapa khalifah sangat
berhati-hati dalam hal periwayatan hadis. Hal ini terbukti dengan
adanya riwayat yang menyatakan bahwa sahabat ‘Umar ibn Khattab
pernah memerintahkan ummat Islam untuk belajar hadis dari ahlinya,
karena ahli hadis memiliki pengetahuan tentang apa yang dijelaskan
oleh hadis yaitu al-Qur’an.®

Selain itu, terdapat riwayat yang menerangkan bahwa Khalifah
‘Umar ibn al-Khattab pernah memiliki rencana untuk menghimpun
hadis secara tertulis. Diriwayatkan dalam hal ini Khalifah ‘Umar ibn
Khattab meminta saran kepada para sahabat dan mereka merespon
positif ide tersebut. Namun setelah Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab
melakukan istikharah selama sebulan, niatnya diurungkan karena
khawatir program penghimpunan hadis tersebut memalingkan ummat

Islam dari kegiatan pembelajaran dan pemeliharaan al-Qur’an.*

82 Al-Dhahabi, Tadhkirat al-Huffaz, 12. Lihat juga ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla al-
Tadwin, 96-97. Dan lihat juga Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 45.
83 1 ep s
Ismail, ibid, 46.
% Hakim Abisan al-Mutiri, Tarikhu Tadwin al-Sunnah, (Kuwait: Lajnah al-Ta’[if wa al-
Ta‘rib wa al-Nashr, Majlis al-Nashr al-‘Ilmi Jami ‘ah Kuwait, 2002), 50. Lihat juga Ismail, ibid.
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Kebijakan taqlil al-riwayah (tidak memperbanyak periwayatan
hadis) di satu sisi, dan anjuran agar mempelajari hadis dari ahlinya di
sisi lain, merupakan sikap kehati-hatian ‘Umar ibn Khattab terhadap
pemeliharaan al-Qur’an dan periwayatan hadis. Kebijakan taq/il al-
riwayah bertujuan agar periwayatan hadis dilakukan dengan cermat
oleh pakar ahli hadis. Tanpa mengalihkan fokus perhatian masyarakat
dari pengajaran dan pemeliharaan al-Qur’an. Dengan kebijakan
tersebut maka usaha pemeliharaan al-Qur’an tetap berlangsung, dan
dengan kebijakan tersebut pula periwayatan hadis bisa dilakukan
dengan selektif.*

Masa Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan (23 H.-35 H.)

Sikap Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan dalam periwayatan hadis
mengikuti para pendahulunya, yaitu berhati-hati agar tidak terjadi
kesalahan dalam hal periwayatan hadis. Hal ini terbukti dalam riwayat
yang menyatakan bahwa dalam sebuah kesempatan khotbah, ‘Uthman
ibn ‘Affan meminta para sahabat agar tidak banyak meriwayatkan
hadis, khususnya hadis yang tidak pernah dijumpai pada masa
pemerintahan Khalifah Abu Bakr al-Siddiq dan ‘Umar ibn Khattab.
Riwayat ini menunjukkan sikap ‘Uthman ibn ‘Affan juga berhati-hati

dalam hal periwayatan hadis. *°

85 < Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 96-97
% Ibid, 97.
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Namun demikian Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan mewarisi
kepemimpinan atas wilayah Islam dari para khalifah sebelumnya
meliputi Afrika (daerah Barqah, Tripoli Barat, dan Nubah di bagian
selatan Mesir), wilayah Asia (Tabaristan, wilayah seberang sungai
Jihun, Harah, Kabul, Turkistan, dan Armenia), bahkan wilayah Eropa
(pulau Cyprus).*” Sudah tentu dalam situasi wilayah yang semakin
luas ini kebutuhan terhadap ahli agama semakin besar. Menyikapi hal
ini Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan tidak memusatkan pendidikan Islam
hanya di Madinah saja seperti pada masa ‘Umar ibn Khattab. Maka
kemudian para sahabat menyebar untuk mengajarkan al-Qur’an dan
hadis di wilayah-wilayah baru, dan akhirnya terjadilah peningkatan
kuantitas periwayatan hadis. **

Selain di atas Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan juga
memprioritaskan pengajaran dan pemeliharaan al-Qur’an. Dalam hal
pemeliharaan al-Qur’an, Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan mampu
menyelesaikan program kodifikasi al-Qur’an yang telah dirintis sejak
Khalifah Abu Bakr al-Siddiq.*” Program kodifikasi al-Qur’an ini
menyita energi pemerintah, sehingga periwayatan hadis yang sedang

meningkat di berbagai penjuru wilayah Islam lepas dari perhatian.

%7 Jalal al-Din ‘Abdurrahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tarikhu al-Khulafa’, (Mesir:
Matba‘ah al-Sa‘adah, 1952), 138-140.

¥ Dalpen, "Pola Pendidikan Islam, 46.

% Lihat Muhammad Mustafa al-A‘zami, The History of Qur’anic Text, terj. Sohirin
Solihin, Ugi Suharto, Anis Malik Toha, dan Lili Yuliadi, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2005), 97-
105.
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam mengawal kebijakan
taglil al-riwayah (mempersedikit periwayatan hadis), Khalifah
‘Uthman ibn ‘Affan terkesan tidak setegas pendahulunya.”

Bisa disimpulkan bahwa oleh sebab dua faktor inilah maka
kuantitas periwayatan hadis di bawah pemerintahan Khalifah
‘Uthman ibn ‘Affan semakin meningkat. Yakni faktor perluasan
wilayah Islam yang meniscayakan terjadinya peningkatan kebutuhan
dan intensitas periwayatan hadis, dan faktor kedua yakni kelonggaran
Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan dalam mengawal kebijakan taglil al-
riwayah (mempersedikit periwayatan hadis).

Masa Khalifah ‘Ali ibn Abu Talib (35 H. 40 H.)

Pada masa pemerintahan Khalifah ‘Ali ibn abu Talib,
permasalahan politik dalam negeri sedang carut marut. Banyak
permasalahan dalam negeri yang harus dihadapi oleh Khalifah ‘Ali
pasca khalifah pendahulunya, ‘Uthman ibn ‘Affan wafat karena
terbunuh. Tuntutan kepada Khalifah ‘Ali agar mengusut pelaku
pembunuhan Khalifah ‘Uthman menjadi semacam common issue
berbagai kubu politik untuk melawan Khalifah ‘Ali. Akhirnya arus

politik memaksa Khalifah ‘Ali ibn abu Talib masuk ke dalam pusaran

% Lihat Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 47.
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intrik melawan kubu A’ishah, Talhah dan Zubayr yang
mengakibatkan meletusnya perang Jamal.”'

Selain menghadapi perselisihan melawan kubu A’ishah,
Khalifah ‘Ali ibn abu Talib juga ditentang oleh Mu‘awiyah ibn abi
Sufyan. Gubernur Suriah yang diangkat mendiang Khalifah ‘Uthman
ini menuntut agar Khalifah Al mengusut dan meng gisas pelaku
pembunuhan Khalifah ‘Uthman. Namun desakan ini tidak terlalu
dihiraukan, bahkan sebaliknya Khalifah ‘Ali justeru hendak
mereformasi para gubernur yang diangkat Khalifah ‘Uthman secara
nepotis karena dianggap tidak memiliki kompetensi dalam memimpin
ummat Islam, termasuk Mu‘awiyah. Akhirnya pertikaian
mengakibatkan meletusnya perang Siffin selama 40 hari, dan berakhir
dengan arbitrase yang secara licik dimenangkan oleh Mu‘awiyah.”*

Berbeda halnya dengan pertikaian yang terjadi dengan
A’ishah, pertentangan dengan Mu‘awiyah telah merusak sendi-sendi
politik, bahkan nilai dan ajaran Islam. Tak luput dari kerusakan yang
diakibatkannya adalah tradisi periwayatan hadis. Demi kepentingan
politik, akhirnya periwayatan hadis terinfeksi oleh riwayat hadis
palsu. Masing-masing kubu yang pro dan kontra kepada Khalifah Al

ibn Abu Talib menginjeksi masyarakat dengan hadis-hadis palsu.

°! Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi, (Jakarta: Serambi, 2005), 224. Lihat juga Dalpen, "Pola Pendidikan Islam, 50.
%2 K. Hitti, ibid, 224-226. Lihat juga Dalpen, “Pola Pendidikan Islam, 50.
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Demikianlah periwayatan hadis yang terjadi pada masa pemerintahan
Khalifah ‘Al ibn abu Talib.”

Beruntung sejak sebelum masa fitnah terjadi, Khalifah ‘Ali ibn
abu Talib melanjutkan tradisi kebijakan al-tathabbut wa al-iqlal al-
riwayah (pengetatan dan mempersedikit periwayatan hadis) seperti
para khalifah pendahulunya. Sehingga dengan sikap ketat ini
periwayatan hadis tetap terjaga dari segala bentuk distorsi yang
mengatas namakan Nabi untuk kepentingan politik. Di antara sikap
ketat Khalifah ‘Ali ibn abi Talib adalah syarat yang ditetapkannya
atas periwayat hadis agar bersumpah sebelum menyampaikan hadis
kepadanya.94 Sikap ketat Khalifah ‘Ali dan para khalifah sebelumnya
dalam periwayatan hadis ini menjadi inspirasi dan motivasi bagi
ulama hadis untuk bekerja keras dalam menseleksi riwayat hadis
dengan membangun persyaratan-persyaratan dan kaedah dalam
periwayatan hadis.”

Dengan demikian, pada masa khulafa’ al-rashidin atau masa
sahabat besar yang berlangsung selama 11 H. hingga 40 H., periwayatan
hadis tergolong dalam masa ‘asru al-tathabbut wa al-iglal al-riwayah

(masa pengetatan dan pembatasan riwayat hadis).”® Oleh karena itu pada

% Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 48-49.

% 1dri, Studi Hadis, 41. Lihat juga Ismail, ibid, 48.

9 Muhammad Mustafa al-A‘zami, Manhaj al-Nagd ‘Inda al-Muhaddithin, (Arab Saudi:
Maktabah al-Kauthar, 1990), 58

%0 1dri, Studi Hadis, 39.
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masa ini periwayatan hadis belum terlalu berkembang. Hal demikian

menmiliki banyak alasan, antara lain:

a)

b)

d)

Pada masa pemerintahan Abu Bakr al-Siddiq, perhatian pemerintah
tertuju pada pemecahan masalah politik dalam negeri, sehingga
gerakan periwayatan hadis terbatas.

Era sahabat masih dekat dengan era Nabi Muhammad saw., dan secara
umum para sahabat masih mengetahui sunnah Nabi Muhammad saw.
Para sahabat lebih memfokuskan diri pada kegiatan penulisan dan
kodifikasi al-Qur’an.

Adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh khalifah, khususnya Khalifah
‘Umar ibn al-Khattab agar mempersedikit kegiatan periwayatan hadis
di tengah-tengah masyarakat.

Sikap khawatir dari para sahabat akan terjadinya hadis palsu. Karena
itu, para khalifah mengajukan syarat bahwa hadis yang diterima
adalah hadis yang harus dibuktikan dengan saksi dan dikuatkan
dengan sumpah.

Kehatian-hatian para sahabat disebabkan rasa takut akan dosa karena
terjadinya kesalahan dalam periwayatan hadis.

Selain itu metode sahabat besar dalam menyikapi situasi perluasan

wilayah yang menyebabkan adanya kesenjangan pengetahuan, mereka

73.

7 Ramli Abdul Wahid, HA Matondang, Studi llmu Hadis, (Medan: LP2-IK, 2003), 69-
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menerapkan sikap man ‘v al-ruwat min al-tahdith bima ya‘lu ‘ala fahm al-
‘ammah. Metode ini merupakan gerakan pelarangan riwayat karena
khawatir terjadi kesalahpahaman terhadap riwayat tertentu.” Pelarangan
ini tidak dimaksudkan untuk menyembunyikan ilmu, melainkan untuk
menutup pintu keburukan yang lebih besar. Sebab, masyarakat umum
tidak memiliki tingkat kecerdasan yang sama.”’

Sikap hati-hati yang ditunjukkan oleh para khalifah secara pribadi
maupun dalam bentuk kebijakan, juga diamini dan dipraktekkan oleh
sahabat lain seperti ‘Abdullah ibn Mas‘ud, Anas ibn Malik, Abdullah ibn
‘Umar, Sa‘d ibn Abi Waqqas, al-Zubayr, ibn ‘Abbas, dan abu ‘Ubaidah.'®
Tentu sikap hati-hati tersebut tidak hanya ketika menyampaikan hadis,
akan tetapi juga ketika menerima hadis. Maka tidak jarang para sahabat
melakukan perjalanan yang jauh demi mendapatkan dan meneliti validitas
hadis yang diterimanya. =

Pada akhir masa khulafa’ al-rashidin atau akhir masa sahabat besar
dimana wilayah Islam telah semakin luas, periwayatan hadis telah
menjajaki era baru yaitu penyebaran periwayatan hadis. Para sahabat
yang memiliki koleksi hadis banyak melakukan dakwah ke berbagai

penjuru kawasan Islam. Dengan demikian maka periwayatan hadis juga

% <Ajjaj al-Khafib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 117. Abu Shahbah, al-Wasit i ‘Uliumi
wa Mustalah, 62. Lihat juga Abdul Wahid, HA Matondang, ibid, 77.

% Abdul Wahid, HA Matondang, ibid, 78.

190 < Ajjaj al-Khafib, a/-Sunnah Qabla al-Tadwin, 92-93. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 39.
Lihat juga Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 50.

101 Ismail, ibid, 51.
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turut melebarkan sayapnya ke berbagai penjuru kawasan Islam. Telah

muncul di berbagai wilayah Islam kuttab sebagai tempat untuk belajar al-

Qur’an, hadis, dan pelajaran Islam lainnya. Maka periwayatan hadis telah

memasuki era intishar al-riwayah ila al-amsar (penyebaran riwayat hadis

ke berbagai kawasan).'”

c. Periwayatan Hadis Masa Sahabat Kecil dan 7abi‘in Besar, ‘Asr al-
Intishar al-Riwayat ila al-Amsar

Sesudah masa pemerintahan Khalifah ‘ATi ibn Abi Talib berakhir,
maka berakhirlah era sahabat besar dan menyusul era sahabat kecil. Pada
era sahabat kecil ini telah hadir fab7‘in besar yang turut mengembangkan
ilmu pengetahuan Islam dan periwayatan hadis. Di antara sahabat Nabi
yang masih hidup dan besar peranannya dalam periwayatan hadis ialah
‘A’ishah ibnti Abu Bakr, Abu Hurairah, Anas ibn Malik, ‘Abdullah ibn
‘Abbas, ‘Abdullah ibn ‘Umar, dan Jabir ibn ‘Abdullah.'”

Seiring dengan wilayah Islam yang semakin luas, maka para
sahabat turut menyebar demi kepentingan mengajarkan al-Qur’an berikut
hadis kepada penduduk di wilayah-wilayah yang jauh dari ibukota. Ketika
para utusan Khalifah memasuki suatu wilayah baru, mereka membangun

masjid, kemudian mereka menetap di sana, menyebarkan ajaran Islam,

serta mengajarkan al-Qur’an dan hadis. Demikian halnya para khalifah

"2 1dri, Studi Hadis, 42.
19 Isma‘il ibn ‘Umar al-Qurayshi ibn Kathir al-Basri al-Dimashgqi, al-Ba‘ith al-Hathith fi
Ikhtisari ‘Ulumi al-Hadith, (al-Maktabat al-Shamilah), 25.
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mengirim para ahli agama ke daerah-daerah baru. Maka transmisi hadis

194 Oleh karena itu masa ini

meluas ke berbagai penjuru kawasan Islam.
disebut sebagai ‘asru al-intishar al-riwayah ila al-amsar (era penyebaran
riwayat hadis ke berbagai kawasan).'®® Beberapa kota yang menjadi basis
dalam aktivitas periwayatan hadis antara lain:
1) Madinah
Praktis setelah hijrah dari kota kelahiran Mekkah, maka di
kota ini Nabi Muhammad saw. melaksanakan tugas-tugas keNabian,
memibna kehidupan dan kepemimpinan Islami. Madinah adalah saksi
sejarah pemibnaan Islam masa awal. Di masjid Madinah para sahabat
menyimak al-Qur’an dan hadis dari Nabi Muhammad saw. Di masjid
Madinah sahabat menyaksikan langsung praktek Nabi dalam
menegakkan hukum dan syari’at Islam. Di masjid ini pula Nabi
menyiapkan pasukan dan mengatur strategi. Setelah peristiwa fath
Makkah, maka Madinah menjadi pusat pemerintahan di kawasan
Hijaz. Hal ini berlangsung hingga awal pemerintahan khalifah Ali ibn
Abi Talib.'?
Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, kota ini masih menjadi

pusat pengetahuan Islam dimana warisan material maupun spiritual

dari Nabi Muhammad saw. masih terjaga. Di kota Madinah ini

194 < Ajjaj al-Khafib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 164.
5 1dri, Studi Hadis, 44.
19 < Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 164-165.



2)

91

terdapat para sahabat yang mempunyai ilmu yang luas dan mendalam
tentang hadis, diantaranya adalah para khulafa’ al-rashidin, ‘A’ishah
r.a, Abdullah ibn ‘Umar, Abu Sa‘id al-Khudhri, Abu Hurairah, Zaid
ibn Thabit (ahli al-Qur’an, hadis dan ilmu fara’id), dan lainnya. Di
kota ini pula lahir beberapa nama besar dari kalangan tabi ‘in seperti
Sa‘id ibn Musayyab, ‘Urwah ibn Zubair, Ibn Shihab al-Zuhri,
‘Ubaidillah ibn ‘Utbah ibn Mas‘ud, Salim ibn ‘Abdullah ibn ‘Umar,
Nafi¢ Maula ‘Umar dan lainnya.'”” Dan yang membedakan dengan
kota lain, di Madinah masih berlangsung sunnah atau hadis yang
‘hidup, yaitu praktek sahabat terhadap ajaran Nabi Muhammad saw.
Mekkah

Setelah fathu Mekah, Mu‘adh ibn Jabal tinggal di Makkah
sebagai guru yang mengajarkan al-Qur’an, hadis dan hukum Islam
kepada penduduk setempat. Mu‘adh ibn Jabal sendiri adalah seorang
pemuda dari kalangan Ansar Madinah yang pandai, bijaksana, lagi
murah hati. Beberapa sahabat yang meriwayatkan hadis dari Mu‘adh
ibn Jabal antara lain adalah Ibn ‘Abbas (setelah dari Basrah), ‘Uttab
ibn Asid dan saudaranya Khalid ibn Asid, Hakam ibn Abi al-‘As,

‘Uthman ibn Abi Talhah, dan lain sebagainya.'®

7 Ibid, 165. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 44.
198 < Ajjaj al-Khatib, ibid, 165.
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Peranan kota Mekah dalam hal penyebarluasan hadis sangat
signifikan, terutama pada musim haji, karena pada waktu tersebut
para sahabat saling bertemu, berikut juga dengan para tabi‘in. Pada
momen demikian mereka saling meriwayatkan hadis. Di kota Mekkah
ini lahir kalangan tabi ‘in ahli hadis seperti Mujahid ibn Jabr, Ata’ ibn
Rabah, Tawus ibn Kisan, ‘Ikrimah mawla ibn ‘ Abbas, dan lainnya.'®”
Kufah

Setelah Khalifah ‘Umar memperluas wilayah Islam ke Iraq,
banyak para sahabat berpindah ke Kufah. Kufah dan Basrah
merupakan dua kota strategis untuk menjangkau Khurasan, Persia,
dan Hind. Kufah merupakan ibukota pemerintahan pada masa khalifah
‘Ali ibn Abi Talib. Di Kufah terdapat sejumlah besar sahabat yang
mempunyai peranan penting dalam periwayatan hadis bahkan
penyebaran ajaran Islam secara umum. Ada tiga ratus sahabat dan
tujuh puluh pasukan Badar berpindah ke Kufah. Di antara para
sahabat yang memiliki kontribusi besar dalam periwayatan hadis
tersebut antara lain adalah ‘Afli ibn Abi Talib selaku khalifah ke
empat, Sa‘d ibn abi Waqas, Sa‘id ibn Zaid ibn ‘Umar ibn Nafil,

‘Abdullah ibn Mas‘ud, Salman al-Farisi, dan lainnya.110

19 Ibid, 166. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 44.
10« Ajjaj al-Khatib, ibid, 167.
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‘Abdullah ibn Mas‘ud telah mengharumkan nama Kufah
dengan kontribusinya yang besar dalam periwayatan hadis. ‘Abdullah
ibn Mas‘ud memberi pengajaran di madrasah Kufah dimana murid-
muridnya adalah para pembesar tabi‘in. Tak kurang dari enam puluh
ulama dari kalangan fabi‘in mendapat pengajaran dari beliau. Di
antaranya adalah al-Rabi‘ ibn Khushaim, Kamil ibn Zaid al-Nakha“i,
‘Amir ibn Shrahil al-Sha‘bi, Sa‘id ibn Jubair al-Asadi, Ibrahim al-
Nakha<, abu Ishaq al-Sabii dan Abd al-Malik ibn ‘Umair.'"!

Basrah

Periwayatan hadis di kota Basrah tidak kalah semarak dengan
kota lainnya. Di kota ini sejumlah sahabat berdomisili dan menjadi
rujukan untuk mendapatkan riwayat hadis. Para sahabat yang
mengajarkan hadis di madrasah kota ini antara lain adalah seorang
sahabat ahli hadis yaitu Anas ibn Malik. Selain itu ada abu Musa al-
Ash‘ari, ‘Abdullah ibn ‘Abbas, ‘Utbah ibn Ghazwan, ‘Imran ibn
Husain, abu Barzah al-Aslami, Ma‘qal ibn Basar, ‘Abdurrahman ibn
Samrah, abu Zaid al-Ansari, ‘Abdullah ibn al-Shukhair, Hakam dan
‘Uthman putra al-‘As. Atas pengajaran para sahabat di madrasah
Basrah ini inilah muncul tokoh-tokoh terkenal dari kalangan tabi‘in,
diantaranya Hasan al-Basri (murid dari 500 sahabat), dan Muhammad

ibn Sirin. Ayyub al-Sakhtiyani, Bahz ibn Hakim al-Qushairi, Yunus

" Ibid. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 45.
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ibn ‘Ubaid, ‘Abdullah ibn ‘Aun, ‘Asim ibn Sulaiman al-Ahwal,
Qatadah ibn Di‘amah al-Sadusi, dan lain sebagainya.''
Syam

Pada awalnya, banyak sahabat yang berpindah ke Syam untuk
kepentingan perluasan wilayah Islam. Tidak lama kemudian
masyarakat setempat merasakan banyak manfaat dari para sahabat
yang mengajarinya Islam. Namun ada kesulitan untuk menambah
jumlah ahli agama Islam untuk tinggal dan berdakwah di sana karena
kebijakan madinah sentris ‘Umar ibn Khattab. Maka Yazid ibn abi
Sufyan memberanikan diri mengirim surat kepada ‘Umar ibn Khattab
agar mengirim ulama untuk memberi pengetahuan Islam kepada
masyarakat Syam. Maka dengan izin khalifah diutuslah Mu‘adh ibn
Jabal, ’Ubadah ibn Samit, dan abu al-Darda’. Lantas Mu‘adh
mengajar di Palestina, *Ubadah di Hims, dan abu al-Darda’ di
Damaskus. Selanjutnya ‘Umar mengirim ‘Abdurrahman ibn Ghanam.
Maka sejurus kemudian gerakan ilmiah di kota Syam menjadi
meriah.'"

Selain tokoh-tokoh sahabat di atas, masih banyak w/ama dari
kalangan sahabat yang mengadakan pengajaran di Syam, seperti

‘Abdurrahman ibn Yazid al-Azdi al-Darani, abu ‘Ubaidah ibn al-

112 < Ajjaj al-Khafib, ibid, 167-168. Lihat juga Idri, ibid.
'3 < Ajjaj al-Khatib, ibid, 168-169.
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Jarrah, Bilal ibn Abi Rabah, Shurahbil ibn abi Hasanah, Khalid ibn al-
Walid, ‘Iyad ibn Ghanam, al-Fadl ibn al-‘Abbas ibn al-Khattab, ‘Auf
ibn Malik al-Ashja‘i, dan ‘Irbad ibn Sariyah. Dari pengajaran para
ulama di atas maka lahir u/ama dari kalangan tabi‘in seperti Salim ibn
‘Abdullah al-Maharibi (Qadi Damaskus), Abu Idris al-Khawlani (Qad/
Damaskus masa pemerintahan Mu‘awiyah dan Yazid), Sulaiman al-
Darani (Qadi Damaskus selama 30 tahun pada masa pemerintahan
‘Umar ibn ‘Abdu al-‘Aziz, masa Yazid dan Hisham), dan ‘Umair ibn
Hani’ al-‘Unsi al-Darani al-Muhdith.""*

Para ahli hadis kalangan fab;i ‘in yang lahir dari madrasah Syam
antara lain adalah ‘Abdu al-Rahman ibn ‘Umar al-Awza‘i, ‘Umar ibn
‘Abd al-‘Aziz, abu Hanifah, Makhul ibn abi Muslim al-Dimashqi,
Raja’ ibn Hiwah, Buhair ibn Sa‘d al-Killa‘i, Thawr bi Yazid al-Killa‘i,
dan ‘Abdu al-Rahman ibn Yazid ibn Jabir, dan lain sebagainya.'"

6) Mesir
Kaum muslimin masuk ke Mesir pada masa ‘Umar ibn al-
Khattab. Pasukan di bawah pimpinan ‘Amr ibn al-‘As seperti Zubair
ibn al-‘Awwam, ‘Ubadah ibn Samit, Maslamah ibn Mukhallad,
Miqdad ibn al-Aswad, tinggal di Mesir untuk memperluas wilayah

Islam dan berdakwah. Demikian juga ‘Abdullah ibn ‘Umar (salah

" Ibid, 169.
"3 Ibid, 170. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 45.
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seorang sahabat yang banyak meriwayatkan hadis dan menulis hadis
sejak masa Nabi Muhammad saw.), ia pernah tinggal di Mesir hingga
ayahandanya wafat.''®

Selain itu, para sahabat lain yang menyebar ke Mesir antara
lain ‘Uqgbah ibn ‘Amir al-Juhni, Kharijah ibn Hudafah, ‘Abdullah ibn
Sa‘d ibn Abu Sarah, Muhmiyah ibn Jaza’, ‘Abdullah ibn al-Harith ibn
Jaza’, abu Basrah al-Ghifari, abu Sa‘d al-Khair, Mu ‘adh ibn Anas al-
Juhni, Mu ‘awiyah ibn Hudaij, Ziyad ibn al-Harith al-Sida’i, dan lain
sebagainya.'”

Kepada para sahabat di atas kalangan fabi‘in belajar dan
menimba banyak riwayat hadis. para tabi ‘in Mesir tersebut antara lain
adalah Yazid ibn abu Hubaib, ‘Umar ibn al-Harith, Khair ibn Na‘im
al-Hadrami, ‘Abdullah ibn Sulaimanal-Tawil, ‘Abdurrahman ibn
Shuraih al-Ghafigi, dan Hiwah ibn Shuraih al-Tajibi.'"®
Maroko dan Andalusia

Pada tahun 25 H. Khalifah ‘Uthman ibn ‘Affan mengizinkan
gubernur Mesir ‘Abdullah ibn Sa‘d ibn abu Sarah untuk melakukan
perluasan wilayah Islam ke Afrika. Sejumlah sahabat dari Madinah
turut dalam misi ini. Mereka antara lain adalah ‘Abdullah ibn ‘Amr

ibn al-‘As ‘Abdullah ibn’ Abbas, ‘Abdullah ibn Ja‘far, al-Hasan dan al-

16 < Ajjaj al-Khafib, ibid.
"7 Ibid.
"8 Ibid. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 45.
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Husain, dan ‘Abdullah ibn Zubair. Mereka bertemu dengan
pasukan’Ugbah ibn Nafi‘ di Barqah, kemudian mereka bersama-sama
melakukan perluasan wilayah ke utara. Mu’awiyah ibn Hudaij
memimpin banyak pasukan dari kalangan Muhajirin dan Ansar ke
Maroko, dan ‘Ugbah ibn Nafi® memimpin pasukan ke Maroko tengah,
dan menegakkan panji Islam di Afrika bagian utara.'”

Selain para sahabat di atas, beberapa sahabat yang juga
berpindah ke Afrika antara lain Mas‘ud ibn al-Aswad al-Balwi (salah
seorang sahabat yang berbai’at kepada Nabi Muhammad saw. dalam
peristiwa bai‘at al-ridwan), Miswar ibn Mahramah, Miqgdad ibn al-
Aswad al-Kindi, Bilal ibn Harith ibn ‘Asim, Jabalah ibn Tha‘labah
(saudara abu Mas‘ud al-Badri yang fagih di kalangan sahabat), dan
Salmah ibn al-Akwa°“, serta masih banyak lagi.120

Adapun dari kalangan tabi‘in besar yang turut berpindah ke
Afrika antara lain adalah al-S2’ib ibn ‘Amir ibn Hisham, Ma‘bad
saudara ‘Abdullah ibn ‘Abbas, ‘Abdurrahman ibn al-Aswad, ‘Asim
ibn’Umar ibn Khatttab, ‘Abd al-Malik ibn Marwan, ‘Abdurrahman
ibn Zaid ibn Khattab, Sulaiman ibn Yasar (Ahli figih Madinah),
‘Ikrimah mawla ibn ‘Abbas, Abu Mansur (ayah Yazid ibn Mansur).

Pada masa selanjutnya Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz

19 < Ajjaj al-Khafib, ibid.
20 Tbid, 172.
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mengirimkan sepuluh fabi‘in untuk memberi pengajaran kepada
penduduk Afrika. Mereka antara lain adalah Hibban ibn abu Jabalah,
Isma‘il ibn ‘Ubaidillah al-A‘war, Isma‘il ibn ‘Ubaid, ‘Abdurrahman
ibn Rafi‘,Sa‘id ibn Mas‘ud, dan lainnya.121

Dari pengajaran para sahabat dan fabi‘in besar ini maka lahir
generasi ahli dari kalangan zabi ‘in, antara lain adalah Ziyad ibn Al‘am
al-Ma‘afiri, ‘Abdurrahman ibn Ziyad, Yazid ibn abu Mansur,
Mughirah ibn abu Burdah, Rifa‘ah ibn Rafi‘, ‘Umar ibn Rashid ibn
Muslim al-Kinani, ‘Imran ibn ‘Abd al-Ma‘afiri, Mughirah ibn
Salamah, Muslim ibn Yasar al-Afriqi.'*

Selain itu, beberapa kota yang menjadi pusat pengajaran Islam
antara lain adalah kota Qirwan, tempat strategis menuju Maroko. Di
kota ini ada sahabat Sahnun ibn Sa‘id dan Sa‘id ibn Muhammad al-
Haddad yang memberi pengajaran dan dakwah Islam. Demikian
halnya beberapa daerah di Andalusia seperti Qurtubah, Ashbiliyah,
Gharnatah, dan Bilansiyah yang juga terang oleh kemilau cahaya
Islam pada kurun ketiga H. Para sahabat yang memiliki kontribusi
besar dalam dakwah dan pengajaran Islam tersebut adalah Yahya ibn

Yahya, ibnu Habib, dan Babqa ibn Mukhallid.'*

21 1pid.
122 1bid, 173.
123 1bid.
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Yaman

Pada masa awal Islam, Nabi Muhammad saw. telah mengutus
Mu‘adh ibn Jabal dan abu Musa al-Ash‘ari ke Yaman. Selain itu
banyak sahabat lain yang pergi ke Yaman untuk memberi pengajaran
dan dakwah Islam. Selanjutnya dari pengajaran para sahabat ini maka
lahirlah generasi unggul dari kalangan fabi‘in, mereka antara lain
adalah Himam dan Wahb (keduanya putra Munbih), Tawus dan
putranya, Ma‘mar ibn Rashid, ‘Abdurrazzaq ibn Himam dan
lainnya.'**
Khurasan dan Bukhara

Sahabat yang pindah ke Khurasan hingga meniggal disana
adalah Buraidah ibn Hasib al-Aslami (dimakamkan di Marwa). Selain
itu abu Barzah al-Aslami, Hakam ibn ‘Umar al-Ghifari, ‘Abdullah ibn
Khazim al-Aslami (dimakamkan di Naisapur), Qatham ibn al-‘Abbas
(dimakamkan di Samarkan). Dan di kota Khurasan dan Bukhara inilah
para muhaddith besar dilahirkan.'*

Di Bukhara juga terdapat sejumlah ahli hadis dari kalangan
tabi‘in. Mereka antara lain adalah ‘Isa ibn Musa Ghanjar, Ahmad ibn

Hafs al-Faqih, Muhammad ibn Salam al-Bikindi, ‘Abdullah ibn

124 Tbid.
125 1bid, 174.
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Muhammad al-Sindi. Dan di kota inilah kemudian lahir seorang ahli
hadis besar Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Isma<il al-Bukhari.'*

Tidak jauh dari Bukhara, abu ‘Abdullah ibn ‘Abdullah ibn
‘Abdurrahman al-Darimi (penulis kitab kumpulan hadis sunan), dan
Muhammad ibn Nasr al-Marwazi lahir dan mengharumkan nama
Samarqand. Dan di Furyab lahir segolongan ulama, yang diantaranya
adalah Muhammad ibn Yusuf al-Furyabi, dan Qadi Ja‘far ibn
Muhammad al-Furyabi.'”’

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perluasan
wilayah Islam meniscayakan terjadinya peningkatan intensitas
periwayatan dan transmisi hadis. Dalam perluasan wilayah tersebut para
sahabat meninggalkan kampung halaman bukan untuk urusan keduniaan,
akan tetapi untuk membawa cahaya ajaran Islam, menunjukkan kepada
kebenaran, dan membuka pintu-pintu petunjuk. Maka tradisi r7h/lah para
sahabat ini menginspirasi generasi penerusnya untuk melakukan hal yang
sama, yaitu meninggalkan kampung halaman demi mendapatkan dan
mengumpulkan sebanyak mungkin warisan agung dari Nabi Muhammad
saw.'?®

Namun demikian pada masa ini telah banyak hadis palsu beredar

menginfeksi masyarakat untuk melegitimasi kepentingan-kepentingan

126 Ibid.
"7 Tbid.
'28 Ibid. lihat juga dalam Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 53.
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kelompok politik."” Dalam menghadapi banyaknya riwayat hadis palsu
tersebut para ahli hadis telah mengantisipasinya sejak dini. Sebagaimana
sahabat Abu Bakr al-Siddiq dan ‘Umar ibn al-Khattab yang sangat
berhati-hati dalam meriwatkan dan menerima riwayat hadis, maka ahli
hadis pada masa ini merumuskan syarat-syarat periwayatan hadis, serta
membakukan tata cara penyampaian dan penerimaan riwayat hadis.
Dalam hal ini ulama melakukan seleksi dan koreksi terhadap riwayat
hadis, dengan meninjau sanad dan matan hadis. Selanjutnya riwayat hadis
hanya diterima dari periwayat yang thigqgah saja.""
d. Periwayatan Hadis Masa Kodifikasi ( ‘Asr al-Kitabat wa al-Tadwin)

Sejak pemerintahan Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab, perluasan
wilayah Islam meningkat secara signifikan. Perluasan wilayah ini
mendorong ahli hadis untuk berdakwah ke segenap penjuru kawasan
Islam. Namun demikian kuantitas hadis yang ditransimisikan oleh
masing-masing ulama berbeda di tiap kawasan. Tentu hal ini
mengakibatkan kesenjangan pemahaman agama di tengah masyarakat.
Kesenjangan ini mendorong beberapa kalangan untuk melakukan
penulisan hadis yang telah tersebar di penjuru kawasan Islam."*' Maka

tidak heran jika sejak akhir masa sahabat, kegiatan penulisan hadis oleh

129 < Ajjaj al-Khafib, ibid, 187-189. Ismail, ibid, 106-107.

0 1dri, Studi Hadis, 46.

3! Muhammad ibn Mutr al-Zahrani, Tadwin al-Sunnat al-Nabawiyyah, (Riyad: Dar al-
Minhaj, 1426 H.), 68-69.
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pribadi serta untuk kebutuhan pribadi (a/-kitabah) telah ada. Semangat
ilmiah para penulis hadis tersebut merupakan dasar yang kokoh atas
kegiatan mereka.'*

Beberapa ahli hadis yang melakukan kegiatan penulisan dan
pengumpulan hadis tersebut antara lain: Sulaiman ibn Qaysh al-Yashkuri
(w. sebelum 80 H.), seorang ulama Bashrah yang thiggah murid dari Jabir
ibn ‘Abdullah al-Ansari (w. 70 H.), ia menulis dan menyalin hadis riwayat
Jabir dalam sahifah Jabir. Dari sahifah Jabir ini banyak ulama yang
mengambil riwayat hadis, di antaranya adalah: al-Hasan al-Basri (w. 110
H.), Qatadah ibn Di‘amah al-Basri (w. sekitar 117 H.), Mujahid ibn Jabr
al-Makki (w. 103 H), abu al-Zubayr Muhammad ibn Muslim, abu Sufyan
Talhah ibn Nafi’ al-Wasiti, ‘Amir al-Sha‘bi, dan Ma‘mar ibn Rashid al-
Shan‘ani penyusun a/-Jami*(w. 154 H.)."

Di antara ulama lain yang telah melakukan penulisan kitab hadis
pada akhir abad I Hijriyah adalah ‘Urwah ibn al-Zubayr (23-93 H.).
‘Urwah adalah orang pertama yang menyusun kitab hadis tentang a/-
maghazi Nabi Muhammad saw.”® ‘Umrah ibnt ‘Abd al-Rahman al-
Ansariyyah (w. 98 H.), Muhammad ibn al-Hanafiyyah ibn ‘Ali ibn abu
Talib (w. 80 H.), ‘Abdullah ibn ‘Uqail ibn abu Talib, Muhammad ibn ‘Ali

ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn abu Talib (w. 114 H.), Sa‘id ibn Jubair. Salim

132 Ibid, 51.
133 1bid, 61.
34 1bid, 64.
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ibn abu al-Ju‘di (w. 97 H), Kurayb mawla ‘Abbas (w. 98 H.), ‘Amir al-
Sha‘bi (w. 103 H.), Muhammad ibn Sirin (w. 110 H.), serta banyak lagi
ulama yang telah melakukan penulisan kitab hadis hingga akhir abad I
Hijriyah.

Pada penghujung abad I Hijriyah, jarak waktu dirasa telah terpaut
jauh dari masa Nabi Muhammad saw. Pada saat itu saksi sejarah
perjalanan Nabi dan sahabat, serta para penghafal hadis telah banyak yang
wafat. Maka kodisi ini mendorong pihak khalifah untuk melakukan
kodifikasi hadis. Adalah Khalifah ‘Umar ibn °‘Abd al-‘Aziz yang
mengeluarkan kebijakan resmi penghimpunan (a/-fadwin) hadis pada
tahun 100 H. Langkah pertama khalifah dalam mengawali kebijakan ini
adalah memerintahkan Abu Bakr ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm dan
Muhammad ibn Shihab al-Zuhri untuk menghimpun hadis dalam sebuah
kitab.'”?

Selaku inisiator kodifikasi hadis, ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz
memiliki beberapa alasan untuk mengeluarkan kebijakan kodifikasi hadis.
Alasan tersebut antara lain: °°
1) Meluasnya penyebaran riwayat hadis ke berbagai penjuru wilayah

Islam, panjangnya rangkaian sanad, serta banyaknya nama periwayat

berikut kunyah dan nasabnya.

3 Ibid, 55-56. Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 329.
136 Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnat al-Nabawiyyah, 74.
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2) Meninggalnya para sahabat dan fabi ‘in penghafal hadis.

3) Sulitnya pengawasan pemerintah dalam memelihara hadis yang
tersebar di berbagai penjuru kawasan Islam, seiring dengan
berkembangnya berbagai displin ilmu yang berbeda-beda.

4) Banyaknya hadis palsu dari para ahli bid*ah.

5) Kekhawatiran akan bercampur dan mengganggu terhadap
pemeliharaan al-Qur’an telah berakhir bersama fakta bahwa al-Qur’an
telah dihafal oleh ribuan orang, telah dikumpulkan dan dibukukan
pada masa sahabat Khalifah ‘Uthman, schingga dapat dibedakan
dengan jelas antara al-Qur’an dan hadis.

Sebelum Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, sebenarnya ide
penghimpunan hadis telah digagas oleh Khalifah ‘Umar ibn Khattab (w.
23 H.). Namun ide tersebut tidak dilaksanakan meski sebagian sahabat
telah merestui gagasan tersebut, karena setelah ‘Umar ibn Khattab
melakukan istikharah selama satu bulan, lantas muncul kekhawatiran
terhadap perhatian umat Islam dalam mempelajari al-Qur’an terganggu."’
Sementara pada waktu itu kegiatan pencatatan dan penyalinan hadis

dalam bentuk naskah maupun sahifah tetap berlangsung sebagaimana

telah ada sejak Nabi Muhammad saw. masih hidup. Namun pencatatan

7 <Ajjaj al-Khafib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 310. Lihat juga al-Mufiri, Tarikhu
Tadwin al-Sunnah, 50.



105

hadis ini dilakukan secara pribadi oleh para sahabat yang ahli sehingga
tidak menjadi kendala terhadap pemeliharaan al-Qur’an.'*®

Pada masa awal, ada beberapa sahabat yang telah menulis hadis
dalam sahifah (lembaran-lembaran), dan nuskhah (naskah). Sahabat yang
telah menulis hadis tersebut seperti Jabir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amr al-
Ansari (16 SH.-78 H.), yang memiliki catatan hadis Nabi Muhammad
saw. tentang manasik haji. Catatan Hadis Jabir dikenal dengan Sahifah
Jabir. ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn ‘As (27 SH.-63 H.) memiliki catatan hadis
yang diberi nama a/-Sahifah al-Sadigah. Abu Hurairah al-Dausi (19 SH.-
59 H.) juga memiliki catatan hadis yang dikenal dengan Sahifah al-
Sahihah—yang diriwayatkan kepada anaknya Hammam. ‘Abdullah ibn
abu Awfa menulis al-sahifah, abu Musa al-Ash‘ari juga menulis a/-
sahifah, Suhail ibn abu Salih menulis nuskhah, Samurah ibn Jundub juga
memiliki naskah hadis, serta Sahifah Amir al-Mu’minin milik Ali ibn abu
Talib (23 SH.-40 H.)."*’

Dalam keterangan lain disebutkan bahwa tidak kurang dari 52
shahabat memiliki naskah-naskah catatan hadis. Demikian pula tidak
kurang dari 247 tabi in juga memiliki hal serupa.'*® Namun pencatatan itu

dilakukan oleh para sahabat dan ¢abi ‘in atas inisiatif mereka sendiri dalam

138 < Ajjaj al-Khatib, ibid, 316.

139 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadits, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 67-72. Lihat
juga al-Zahrani, Tadwin al-Sunnat al-Nabawiyyah, 71-73.

10 Mustafa Yaqub, ibid, 30.
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rangka menjaga hadis, dan untuk kebutuhan sendiri serta muraja’ah.'"
Oleh karena itu, kegiatan pencatatan hadis para sahabat maupun tabi‘in
ini dinamakan a/-kitabah, yang secara etimologi memiliki arti penulisan.
Selangkah dari kegiatan penulisan hadis (al-kitabah), gagasan
pengumpulan hadis (a/-jam ‘u al-hadith) lahir dari keluarga Marwan ibn
al-Hakam (w. 65 H.). Untuk kepentingan pemeliharaan hadis dan
kebutuhan kepadanya, maka Marwan telah mengumpulkan hadis yang
diriwayatkan oleh abu Hurairah dan Zayd ibn Thabit berikut pandangan

figihnya.'*

Kemudian tradisi mengkoleksi hadis ini dilanjutkan oleh ‘Abd
al-‘Aziz ibn Marwan ibn al-Hakam (w. 85 H.). Ketika menjabat gubernur
di Mesir. “‘Abd al-‘Aziz memerintahkan Kathir ibn Murrah al-Hadrami (w.
80 H.) untuk mengumpulkan hadis Nabi Muhammad saw. Demikian
halnya ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz (w. 101 H.) ketika menjabat gubernur
Madinah menggantikan ayahnya. Namun kegiatan pengumpulan hadis
oleh keluarga Marwan ibn Hakam ini belum menjadi kebijakan resmi di
pusat pemerintahan kekhalifahan.'®

Setelah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz menjabat khalifah menggantikan
Sulaiman ibn Malik pada tahun 99 H., maka program kodifikasi hadis

Nabi Muhammad saw. secara resmi dimaklumatkan oleh khalifah.

Khalifah ‘Umar ibn °‘Abd al-‘Aziz mengirimkan instruksi kepada

"1 Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnat al-Nabawiyyah, 71.
142 Al-Mufiri, Tarfkhu Tadwin al-Sunnah, 52-53.
" bid.
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Gubernur Madinah abu Bakr ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm (w. 120
H.) agar mengumpulkan dan membukukan hadis yang terdapat pada para
penghafal di Madinah, seperti dari murid kepercayaan Siti ‘A‘ishah,
‘Amrah ibnt ‘Abdu al-Rahman al-Ansariyyah (98 H.) dan al-Qasim ibn
Muhammad ibn abu Bakr al-Siddiq (w.107 H.), keponakan Siti ‘A‘ishah.
Namun demikian Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz wafat sebelum abu
Bakr ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm sempurna mengumpulkan Hadis
secara menyeluruh.144

Selain kepada abu Bakr ibn Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm,
Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz juga menginstruksikan Muhammad ibn
Muslim ibn Shihab al-Zuhri al-Qurashi al-Madani (50 H.-123 H.) untuk
mengumpulkan hadis. Sebenarnya dengan inisiatif sendiri, al-Zuhri telah
melakukan pengumpulan dan pencatatan hadis sejak akhir masa sahabat,
tepatnya sejak 70 H.'? Dengan adanya instruksi khalifah ini maka al-
Zuhri menemui para ulama dari kalangan sahabat dan tabi‘7n, kemudian
menulis setiap apa yang diriwayatkannya baik berupa hadis dari Nabi
Muhammad saw., sunnah sahabat, berikut pandangan para sahabat.'*
Kemudian al-Zuhri mengirimkan hasil pembukuan hadisnya kepada para
petinggi gubernur di wilayah-wilayah Islam. Itulah sebabnya para ahli

hadis seperti ibn Hajar lebih mengenal al-Zuhri sebagai ulama yang

1 Ibid, 56.
145 1bid, 58.
146 1hid.
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pertama kali melakukan kodifikasi hadis secara resmi atas perintah ‘Umar
ibn Abdul ‘Aziz.'"

Al-Zuhri mampu membukukan kurang lebih 2000 hadis Nabi
Muhammad saw. yang ia kumpulkan sejak akhir masa sahabat.'*® Tidak
kurang dari 150 orang dari kalangan sahabat berikut putra-putranya telah
ia datangi untuk mengumpulkan hadis yang mereka riwayatkan.
Sedangkan murid al-Zuhri yang meriwayatkan hadis darinya kurang lebih
mencapai 200 orang.149 Semua muridnya diberi pelajaran hadis dengan
membacakan kumpulan hadis yang telah ia bukukan. Kemudian sekitar 50
murid al-Zuhri dari kalangan ahli menuliskan hadis yang dibacakannya.
Di antara murid-murid al-Zuhri adalah Malik ibn Anas (penulis al-
Muwatta’), Ma‘mar ibn Rashid (penyusun a/-Jami‘), Ibn Juraij,
Muhammad ibn Abi Dhi’b, dan al-Laith ibn Sa‘d, Sufyan al-Thauri, al-
Awza‘, dan lainnya."

Tidak cukup sampai di sini, Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz juga
meminta pamannya Salim ibn ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-Khattab agar
mengumpulkan hadis riwayat kakeknya perihal zakat. Karena ‘Umar ibn
al-Khattab memiliki kitab tentang zakat berisi hadis dari Nabi

Muhammad saw. yang disimpan turun temurun dalam keluarga al-

7 Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnat al-Nabawiyyah, 77.

8 Jamaluddin abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, jilid 26, (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1983), 431

' Ibid, 419.

150 Al-Mutiri, Tarikhu Tadwin al-Sunnah, 57.
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Khattab. Maka Salim pun menuliskan hadis tentang zakat kemudian
mengirimkannya kepada khalifah.""

Demikianlah kebijakan Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Aziz dalam
usaha kodifikasi hadis. Kebijakan Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz ini
menjadi landasan dan pintu awal proses kegiatan a/-fadwin berlangsung,
yaitu pengumpulan dan penyusunan hadis dalam daftar yang dilaksanakan
berdasarkan kebijakan resmi khalifah dengan melibatkan beberapa tim
ahli hadis."”?

Tidak lama berselang setelah kebijakan kodifikasi hadis
dikeluarkan oleh Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, maka para ulama
hadis semakin mantap untuk melakukan r7ih/ah (perjalanan) ilmiah dalam
rangka mengumpulkan dan membukukan hadis. Mereka mengumpulkan
hadis dari kalangan sahabat kecil dan para fabi‘in, kemudian
membukukannya dengan format penyusunan sesuai bab-bab tertentu.
Beberapa ulama yang pertama kali mengumpulkan dan menyusun hadis
tersebut antara lain adalah:'>
1) Pengumpul hadis pertama di kota Mekkah: ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd al-

‘Aziz ibn Juraij al-Basri (w. 150 H.).
2) Pengumpul hadis pertama di kota Madinah: Malik ibn Anas (93-179

H.) penyusun al-Muwatta’, Muhammad ibn Ishaq (w. 151 H.),

'31' Al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala’, jilid V, 127. Lihat juga al-Mufiri, ibid, 60.
152 < Ajjaj al-Khafib, a/-Sunnah Qabla al-Tadwin, 328. Al-Mufiri, ibid, 51-52.
133 < Ajjaj al-Khatib, ibid, 337-338
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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demikian juga Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman bi abi Dhi’b yang
menyusun al-Muwatta’ lebih tebal dari karya Imam Malik.

Pengumpul hadis pertama di kota Basrah: al-Rabi‘ ibn al-Sabih (w.
160 H.), Sa‘id ibn abi ‘Arubah (w. 156 H.), Abu Salmah Hammad ibn
Salmah ibn Dinar (w. 167 H.).

Pengumpul hadis pertama di Kuffah: abu Abdullah Sufyan ibn Sa‘id
al-Thauri (97-161 H.)

Pengumpul hadis pertama di Syam: ‘Abd al-Rahman ibn ‘Amr al-
Auza‘i (88 H.-157 H.)

Pengumpul hadis pertama di Wasit: Hashim ibn Bashir al-Sulami al-
Wasithi (104-183 H.)

Pengumpul hadis pertama diYaman: Ma‘mar ibn Rashid al-Azdi (95-
153 H.)

Pengumpul hadis pertama di Rei: Jarir ibn ‘Abd al-Hamid (110-188
H.)

Pengumpul hadis pertama di Khurasan: ‘Abdullah ibn al-Mubarak

(118-181 H.)

10) Pengumpul hadis pertama di Mesir: ‘Abdullah ibn Wahb (125-197 H.),

al-Laith ibn Sa‘ad (w. 175 H)."*

Adapun kitab-kitab kumpulan hadis yang telah disusun pasca

kebijakan a/-tadwin Khalifah ‘Umar ini jumlahnya cukup banyak. Akan

154 1bid.
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tetapi, yang monumental di kalangan ahli hadis adalah a/-Muwatta'yang
disusun oleh imam Malik."”> Namun demikian, karya imam Malik ini
masih mencantumkan hadis maupun fatwa yang bersumber dari sahabat
dan tabi‘in. Oleh karena itu maka digagaslah penyusunan kitab hadis yang
khusus memuat hadis dari Nabi Muhammad saw. Kemudian lahirlah kitab
kumpulan hadis dengan bentuk susunan a/-musnad.>® Orang yang
pertamakali menyusun kumpulan hadis dalam bentuk a/-musnad adalah
abu Dawud Sulaiman ibn al-Jarud al-Tayalisi (133-204 H.)."’

Tradisi penyusunan a/-musnad yang diprakarsai al-Tayalisi
mendapat respon positif dari kalangan ahli hadis. Maka penyusunan
kumpulan hadis dalam bentuk a/-musnad ini berkembang di kalangan
atba‘ al-tabi‘in dan generasi sesudahnya. Penulis al-musnad tersebut
antara lain adalah Asad ibn Musa al-Umawi (w. 212 H.), ‘Ubaidillah ibn
Musa al-‘Abasi (w. 213 H.), Musaddad al-Basri (w. 228 H.), Na‘im ibn

Hammad al-Khiza“i al-Misri (w. 228 H.), Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H.),

'35 Penyusunan kitab kumpulan hadis muwatta’ adalah tipe pembukuan hadis yang

didasarkan pada klasifikasi hukum Islam (abwab al-fighiyah) dengan mencantumkan hadis
marfu‘, mawquf, dan maqtu‘. Lihat Idri, Studi Hadis, 115-116.

'36 Al-Musnad adalah kitab kumpulan hadis yang disusun berdasar nama sahabat yang

meriwayatkannya. Dalam tradisi penyusunan kitab hadis al-musnad pada era ini, penulisan hadis
dilakukan berikut sanadnya, tidak mencantumkan hadis palsu, serta mencantumkan jalur-jalur
periwayatan hadis. Lihat ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla al-Tadwin, 338. Lihat juga Idri, ibid,

137 < Ajjaj al-Khatib, ibid, 339.
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Ishaq ibn Rawahaih (w. 238 H.), ‘Uthman ibn Abi Shaibah (w. 239 H.),
dan lain sebagainya.'®
e. Periwayatan Hadis Masa Atba‘ Atba‘ al-Tabi‘in Abad III H.; ‘Asr al-

Tajrid wa al-Tashih wa al-Tanqih

Periwayatan hadis pada masa kodifikasi telah melahirkan banyak
kitab kumpulan hadis. Namun demikian, pondasi yang dibangun ulama
hadis dari kalangan atba“ al-tabi ‘in pada abad Il Hijriyah masih membuka
peluang untuk dikembangkan. Maka dari itu, ulama hadis generasi atba“
atba“ al-tabi‘in (abad 111 H.) merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut dan
mengembangkan hasil kodifikasi hadis para pendahulunya. Sebagaimana
telah dijelaskan di awal, bahwa terdapat beberapa kitab hasil kodifikasi
pada abad II H. yang masih mencantumkan hadis mawgquf(bersumber dari
sahabat) dan magtu‘ (bersumber dari tabi‘in). Selain itu, pada kitab
tersebut belum memisahkan antara hadis yang da‘if dengan hadis yang
sahih."*? Oleh karena itu kegiatan seleksi terhadap hadis Nabi Muhammad
saw. merupakan hal yang harus dilakukan.

Adalah generasi atba‘ atba‘ al-tabi‘in pada abad III H. yang
merasa perlu untuk melakukan seleksi terhadap hadis Nabi Muhammad
saw. Karena itu dalam periodisasi sejarah hadis, masa ini termasuk dalam

masa ‘asr al-tajrid wa al-tashih wa al-tangih (masa penerimaan, tashih,

'8 Yasir al-Shumali, a/-Wadih £ Manahij al-Muhaddithin, (‘ Amman: Dar wa Maktabat
al-Hamid, 2006), 25. Lihat juga ‘Ajjaj al-Khatib, ibid.
139 < Ajjaj al-Khatib, ibid, 338-339.
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dan penyempurnaan). Para ulama dari kalangan atba‘ atba‘ al-tabi‘in
melakukan r7hlah (perjalanan) ilmiah untuk menerima riwayat sekaligus
mentashih hadis. Para ulama tersebut menerapkan kaedah dan persyaratan
dalam menerima sebuah riwayat hadis. Pada akhirnya r7fi/ah ilmiah para
ulama ini menghasilkan banyak kitab kumpulan hadis sahih yang sangat
monumental.

Kitab kumpulan hadis sahih karya ulama kalangan atba“ atba“ al-
tabi ‘in tersebut berisi ribuan hadis lengkap dengan rangkaian sanad yang

10 Mula-mula ulama yang

(menurut kriteria penulisnya) bisa dipercaya.
menulis kitab kumpulan hadis sahih adalah imam abu °‘Abdullah
Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari (194-256 H.). Kemudian imam
Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri (204-261 H.), abu Dawud Sulaiman ibn
al-Ash‘ath al-Sijistani (202-275 H.), abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn
Sawrah al-Tirmidhi (w. 279 H), Ahmad ibn Shu‘ayb al-Khurasani al-
Nasa’i (215-303 H.), dan ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Yazid ibn
‘ Abdullah ibn Majah al-Qazwayni (207-273 H.).'"!

Para penyusun kitab kumpulan hadis sahih benar-benar melakukan
rihlah untuk mendapatkan riwayat hadis dari para guru hadis yang

tersebar di berbagai penjuru kawasan Islam. Dalam pada itu, penyusun

kitab hadis tidak langsung menerima begitu saja riwayat hadis yang

10 Idri, Studi Hadis, 49.
11 < Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, 339-340.
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diperolehnya, akan tetapi masih menelitinya kembali. Mereka
menerapkan syarat-syarat dan kaedah dalam kritik sanad maupuun matan
hadis. Sehingga hadis yang akan dicantumkan dalam kitab karyanya
benar-benar sahih. Seperti halnya imam al-Bukhari yang lahir di Bukhara
(Uzbekistan), melakukan rih/ah ke Khurasan, Iraq (Basrah dan Syam),
Mesir, kemudian ke Madinah.'®® Semua kegiatan tersebut dilakukan demi
mendapat riwayat hadis secara langsung dari guru hadis, dan meneliti
setiap hadis berikut periwayatnya menurut kriteria-kriteria yang dibangun
oleh imam Bukhari.'®

Praktis setelah kelahiran kitab kumpulan hadis sahih pada abad ke
III H., maka aktifitas periwayatan hadis berkurang. Rihlah (perjalanan)
untuk mencari riwayat hadis bisa dianggap telah selesai dengan
terkumpulnya ratusan ribu hadis dalam kitab-kitab kumpulan hadis karya
ulama hingga abad ke III H. Hal demikian dimungkinkan karena hadis
yang terdapat pada periwayat di berbagai penjuru wilayah Islam hampir
semuanya telah terkumpul dalam kitab kumpulan hadis tersebut. Maka
dari itu, sejarah periwayatan hadis memasuki masa akhir. Kegiatan ahli
hadis tidak lagi menerima dan meriwayatkan hadis, akan tetapi memberi
penjelasan terhadap makna hadis (sharah), menyusun kitab zawa’id dan

mustadrak, Kitab mustakhraj dan kitab 7ikhtisar (ringkasan), bahkan atraf

12 Shaugi abu al-Kholil, At/as al-Hadith al-Nabawi min al-Kutub al-Sihah al-Sittah,
(Damashkus: Dar al-Fikr, 2005), 11.
163 Al-Zahrani, Tadwin al-Sunnat al-Nabawiyyah, 105.



115

dan mu’jam, yang hadisnya sebagian besar bersumber dari kitab
kumpulan hadis yang sudah ada.'®
B. Variasi Matan Hadis
Redaksi hadis adakalanya diriwayatkan secara lafal (b7 al-lafzi), dan
adakalanya diriwayatkan secara maknawi (b7 al-ma‘na). Berikut penjelasan
keduanya:
1. Periwayatan Hadis Secara Lafal (b7 al-lafzi)
Periwayatan hadis secara lafal (b7 al-/afzi) adalah meriwayatkan hadis
sesuai dengan redaksi yang disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. tanpa ada

perubahan sedikitpun.'®

Metode periwayatan hadis b7 al-lafzi ini sangat
mungkin berhubungan dengan periwayatan hadis berupa sabda Nabi (hadis
gauli). Itupun tidak semua sabda Nabi Muhammad saw. mampu diriwayatkan
sesuai dengan apa yang disabdakan. Hal ini terjadi karena tingkat
kemampuan hafalan para sahabat sebagai saksi pertama tidak selalu sama.
Namun demikian tidak berarti bahwa tidak ada sabda Nabi yang diriwayatkan

bi al-lafzi. Pada kenyataannya, banyak sahabat yang mampu meriwayatkan

sabda Nabi sesuai dengan redaksi yang disabdakan tanpa ada perubahan.

14 Kitab hadis mustadrak adalah kitab yang mencantumkan hadis yang tidak terdapat

dalam kitab tertentu, namun mengikuti persyaratan yang diterapkan oleh penyusun kitab hadis
tertentu tersebut. Kitab hadis zawa’id adalah kitab yang menambahkan hadis yang tidak terdapat
pada kitab hadis tertentu. Kitab hadis mustakhraj adalah kitab hadis yang berisi hadis dari kitab
lain, kemudian penyusun kitab mustakhraj mencantumkan sanad nya sendiri. Kitab hadis tipe
atraf adalah kitab hadis yang menyebutkan sebagian matan hadis saja. Dan kitab hadis tipe
mu’jam adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan nama-nama sahabat, nama guru hadis, nama
negeri, dan lainnya. Lihat Idri, Studi Hadis, 122-127.
195 Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa‘idu Usil al-Hadith, (Beirut: Darul Fikr, t.th.), 230
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Terlepas dari perbedaan tingkat kekuatan hafalan di antara para
sahabat, terdapat beberapa faktor yang memudahkan periwayatkan hadis b7
al-lafzi dilakukan. Faktor tersebut antara lain:

a. Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang fasih dalam berbicara. Dalam
menyampaikan sabda menggunakan metode penyampaian yang efektif,
sesuai dengan dialek, menyesuaikan dengan kemampuan intelektual, dan
latar belakang pendengarnya. Sehingga sabda Nabi Muhammad saw.
memiliki kesan yang dalam bagi pendengarnya.

b. Adakalanya Nabi Muhammad saw. mengulang beberapa sabda beliau dua
atau tiga kali. Hal tersebut dimaksudkan agar para sahabat yang
menyimaknya mampu memahami dan mengingat dengan baik.

c. Sabda Nabi Muhammad saw. seringkali merupakan ungkapan pendek
yang sarat makna (jawami‘ al-kalim). Ungkapan demikian tentu menarik
perhatian dan mudah untuk diingat oleh para sahabat.

d. Sabda Nabi Muhammad saw. berupa doa, zikir, dan bacaan dalam ibadah.
Tentu hadis yang berisi redaksi demikian tidak boleh dirubah. Karena itu
Nabi Muhammad saw. mengulanginya dan mempraktekkannya hingga
sahabat mampu menghafal dan mempraktekkannya pula.

e. Pada umumnya masyarakat Arab memiliki daya hafalan yang kuat. Selain
itu, ajaran Islam yang disabdakan oleh Nabi Muhammad saw. merupakan

sesuatu yang berharga bagi peradaban masyarakat Arab. Maka tidak heran
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jika kekuatan daya menghafal masyarakat Arab dengan sangat mudah
merekam sesuatu yang berharga bagi mereka.

f. Terdapat sejumlah sahabat yang sengaja menghafal sabda Nabi
Muhammad saw. bi al-lafzi, seperti ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-
Khattab.'®

Dengan demikian, periwayatan hadis b7 al-lafzi ini seringkali
dipraktekkan dalam periwayatan hadis gauli, terutama yang berisi lafal-lafal
ibadah, seperti bacaan zikir, doa, azan, syahadat, dan lain sebagainya. Metode
periwayatan bi al-lafzi juga digunakan untuk meriwayatkan hadis gauli yang
bersifat jawami* al-kalim (sabda Nabi Muhammad saw. yang sarat makna),
serta hadis gauli yang berkaitan dengan masalah aqidah, seperti tentang dzat
dan sifat Allah, rukun Islam, serta rukun iman. Sudah tentu meriwayatkan
hadis sesuai dengan redaksi yang diterima, tanpa merubah, mengganti huruf
atau kata, adalah lebih utama mengingat sabda Nabi adalah susunan kalimat
yang mengandung fasahah dan balaghah yang tidak ada bandingannya. Selain
itu, meriwayatkan hadis sesuai dengan redaksi yang diterima sejak dari Nabi

Muhammad saw. tentu lebih baik validitasnya, lebih bermanfaat bagi

ummat, serta terhindar dari distorsi. 167

Permasalahannya adalah apakah periwayatan hadis b7/ al-lafzi saja

yang diterima dan dibenarkan?. Dalam hal ini terdapat beberapa ahli hadis

196 Ysmail, Kaedah Kesahihan Sanad, 77-79.
17 Al-Judai‘, Tahriru *Ulim al-Hadith, 285.
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yang hanya membenarkan periwayatan hadis b7 al-lafzi saja. Atau dengan
kata lain, mereka tidak membolehkan periwayatan hadis dengan makna. Di
antara sahabat Nabi yang menekankan periwayatan hadis b7 al-lafzi tersebut
antara lain adalah ‘Abdullah ibn ‘Umar, Zayd ibn al-Arqam, dan ‘Umar ibn
al-Khattab, Nafi‘ mawla ibn ‘Umar. Sedangkan dari kalangan ulama yang
mengharuskan periwayatan hadis b7 al-lafzi antara lain adalah al-Qasim ibn
Muhammad, Muhammad ibn Sirin, Abu Bakar al-Razi dan Raja’ ibn Haywabh,
abu Ma‘mar al-Azdi, ‘Abdullah ibn Tawus, Malik ibn Anas dan lainnya.

Mereka tidak membenarkan periwayatan hadis kecuali sama dengan redaksi

dari Nabi, tidak boleh menambah redaksi atau menguranginya.168

Dasar hujjah yang dijadikan pijakan keharusan periwayatan hadis b7
al-latzi adalah sabda Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh
‘Abdullah ibn Mas‘ud:

Cran JB G ja o Slaw e Aand Uil 2 gla of Uas (De 1 3 gane Uiaa
m\‘;m@ﬂ\wdlﬁ;d&@i&&mawwm\m&wﬁm
Go o= sl il b pans LaS Aali Ui Uia e el dll juimi J s ol 5 4dle

169@1_“
Meriwayatkan hadis kepada kami Ghailan, meriwayatkan hadis kepada kami
Abu Dawud, mengabarkan hadis kepada kami Shu‘bah dari Simak bin Harb,
(ia) berkata: “Saya mendengar ‘Abdu al-Rahman ibn ‘Abdullah ibn Mas ‘ud
yang meriwayatkan hadis (ini) dari ayahnya, berkata:” “Saya telah
mendengar Nabi saw. bersabda: ~Semoga Allah Ta’ala menjadikan berseri-
seri wajah seseorang yang mendengarkan sesuatu dari kami kemudian dia

menyampaikannya sebagaimana yang dia dengarkan. Boleh jadi yang
disampaikan lebih memahami dari yang mendengar (langsung)®.

1% Tbid, 281-282.
19 Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, bab al-
Haththu ‘ala Tablighi al-Sima’, juz V, (al-Maktabat al-Shamilah), 34.
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Dalil lain yang menjadi dasar atas keharusan periwayatan hadis b7 a/-
lafzi adalah riwayat yang menyatakan bahwa Nabi pernah menegur Barra’ ibn
al-‘Azib ketika ia merubah redaksi -4 dengan <! dalam do’a tidur yang
diajarkan Nabi kepadanya.'”

. Periwayatan Hadis Secara Makna (b7 a/-Ma ‘na)

Periwayatan hadis secara makna (bi a/-ma‘na) adalah meriwayatkan
hadis sesuai dengan maknanya saja, baik seluruh redaksinya disusun sendiri
oleh periwayatnya maupun sebagian saja, dengan syarat ia memelihara
maknanya.'”' Atau dengan kata lain, apa yang dikemukakan oleh Nabi
Muhammad saw. hanya dipahami intisari dan maksudnya saja, lalu
disampaikan dengan susunan redaksi sendiri. Secara kodrati, periwayatan
hadis b/ al-ma‘na biasanya digunakan untuk meriwayatkan hadis berupa
peristiwa dan ihwal yang dialami oleh Nabi Muhammad saw. Karena hadis
yang berupa peristiwa dan ihwal Nabi Muhammad saw. tersebut, merupakan
hasil pengamatan dan persaksian sahabat atas Nabi, serta atas perbuatan dan
peristiwa yang terjadi di sekitar Nabi. Hasil persaksian tersebut kemudian
diredaksikan oleh sahabat lalu ditransmisikan kepada publik.

Lebih dari itu, periwayatan hadis b7 al-ma‘na terjadi karena para
sahabat tidak sama daya hafalannya. Ditambah lagi adanya larangan umum

untuk tidak menulis hadis yang berlaku sejak masa kelahiran hingga masa

70 Al-Judai®, Tahriru *Ulim al-Hadith, 282-283.
"' “Umar Hashim. Qawa‘idu Usul al-Hadith, 230.
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pemerintahan khulafa’ al-rashidun. Pada akhirnya, larangan penulisan hadis
yang berlaku hingga beberapa puluh tahun ini melahirkan sebuah kondisi
dimana periwayatan hadis bertumpu pada kekuatan hafalan sahabat saja.
Sedangkan masa penerimaan hadis telah berlalu cukup lama, sehingga
ingatan yang tersisa hanya intisari atau maksud dari sabda Nabi Muhammad
saw. saja. Hal demikianlah yang menjadi faktor historis berkembangnya
periwayatan hadis b7 al-ma‘na.'””

Perihal hukum meriwayatkan hadis b7 al-ma‘na, tidak terjadi
perbedaan di kalangan ahli hadis bahwa orang bodoh, yang tidak memahami
susunan lafal hadis, dan tidak memahami makna hadis, dilarang melakukan
periwayatan hadis secara makna (b7 al-ma ‘na), dan harus meriwayatkan hadis
secara lafz}i,. Dilarang atasnya melakukan penjelasan selain redaksi hadis
yang didengarnya, karena hal demikian akan menyebabkan kesesatan,
melenceng dari maksud dan tujuan syari’at, dan jatuh pada tindakan
penyelewengan yang mengatas namakan Allah swt. dan Rasul-Nya.173

Adapun ketentuan umum perihal periwayatan hadis b7 al-ma‘na,
selama materi hadis bukan terdiri dari hal yang berkaitan dengan lafal yang
berhubungan dengan ibadah (?a‘abbudi), maka sebagian besar ahli hadis

membolehkan periwayatan hadis b7 a/-ma‘na. Selain itu boleh meriwayatkan

hadis b7 al-ma‘na selama redaksi hadis bukan merupakan ungkapan jawami‘

172 Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 77.
'3 *Itr, Manhaj al-Nagd £i’Ulum, 227. Lihat juga ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla al-
Tadwin, 134.
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al-kalim."™ Dari redaksi hadis yang sampai kepada kita, banyak kita jumpai
hadis tentang masalah dan peristiwa yang sama, namun memiliki perbedaan
redaksi antara satu dengan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kebolehan
periwayatan hadis b7 al-ma‘na oleh periwayat yang ahli telah menjadi suatu
kebolehan di kalangan sahabat dan ulama mutagaddimin.'”

‘Abdullah bin abi Mas’ud Abi al-Darda’, Anas bin Malik, ‘A’ishah,
abu Hurairah, ‘Amr bin Dinar, ‘Amir al-Sha‘bi, Ibrahim al-Nakha‘i, Ibn abi
Najih, ‘Amr bin Murrah, Ja‘far bin Muhammad bin ‘Ali, dan Sufyan bin
‘Uyaynah melakukan periwayatan hadis b/ al-ma‘na.'’® Selain itu, para ahli
hadis yang membolehkan periwayatan b7 al-ma‘na antara lain adalah sahabat
Wa’ilah bin al-Asqa’, Hasan al-Basri, ‘Ata’ bin abi Rabah, Mujahid al-Makki,
ibn Shihab al-Zuhri, Ja‘far al-Sadiq, Muhammad bin Idris al-Shafi‘i, Sufyan
al-Thauri, Hammad bin Zaid, Waki’ bin al-Jarrah, Yahya bin Sa‘id al-Qattan,
Ahmad bin Hanbal, dan lainnya.'”’

Dasar argumentasi kebolehan periwayatan hadis b/ a/-ma‘na adalah

hadis riwayat al-Tabrani:

W paeall S Sl g pee (2w W panaall JL e o s Waa
oo 4nl oo Gl ST o ladles cp Al de 0 s Jaa Al o Al )
L Liilgal g ol Lol » 4l Wil ale g agle d Jlia il Jgusy gl ¢ JU saa

74 1tr, ibid.

175 Ibid, 228.

176 < Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla al-Tadwin, 132.
7 Al-Judai‘, Tahriru *Ulim al-Hadith, 279.
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178u.ni.1)£(fu.d\ eﬁqmiJY)A \)A‘)AS(ASJLA\P
Meriwayatkan hadis kepada kami Yahya bin ‘Abd al-Baqi al-Musisi,
meriwayatkan hadis kepada kami Sa‘id ibn ‘Amr al-Sukuni al-Himsi,
meriwayatkan hadis kepada kami al-Walid ibn Salmah, meriwayatkan hadis
kepadaku Ya‘qub ibn ‘Abdullah ibn Sulaiman bin Ukaimah al-Laithi, dari
ayahnya dari kakeknya, ia berkata: “saya datang bertanya kepada Rasulullah
saw., “wahai Rasulullah, demi para leluhur bapak dan leluhur ibu kami,
sesungguhnya saya mendengar hadis dari engkau, dan saya tidak sanggup
menyampaikan sebagaimana yang aku dengar dari engkau’, Rasulullah saw.
Menjawab.: “Apabila tidak sampai menghalalkan yang haram, atau

mengharamkan yang halal, dan kamu meriwayatkannya dengan makna, maka
tidaklah mengapa”.

Namun demikian, pandangan ulama tentang kebolehan meriwayatkan
hadis bi al-ma‘na ini mengandung persyaratan-persyaratan tertentu. Syarat
yang paling ketat diajukan oleh Abu Bakr ibn al-‘Arabi. Menurutnya
periwayatan hadis b7 al-ma‘na boleh dilakukan hanya oleh sahabat Nabi saja.
Selain kalangan sahabat tidak boleh melakukan periwayatan hadis b7 al-
ma‘na. Argumentasi abu Bakr ibn al-‘Arabi adalah karena sahabat memiliki
kemampuan bahasa Arab yang tinggi, selain itu sahabat menyaksikan
langsung keadaan perbuatan dan sabda Nabi. Karena demikian, maka riwayat
hadis dari sahabat yang berupa riwayat hadis b/ al-ma‘na bisa diterima.'”

Dalam persyaratan yang diajukan abu Bakr ibn al-‘Arabi ini tidak semua

ulama menyepakatinya.

7% Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Tabrani, a/-Mu‘am al-Kabir, bab
Sulaiman bin Ukaimah al-Laithi, juz 7, (al-Musil: al-Maktabat al-‘lum wa al-Hikam, 1983), 100.
179 Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, 79.
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Persyaratan lain yang harus dipenuhi sebelum meriwayatkan hadis 67
al-ma‘na adalah seperti terangkum di bawah ini:'*

a. Periwayat hadis b7 al-ma‘na adalah orang yang memiliki kemampuan
bahasa Arab yang mendalam. Sehingga mampu menghindarkan diri dari
perbuatan menghalalkan yang haram dan sebaliknya. Serta tidak
melakukan kerusakan atas makna hadis yang diriwayatkan.

b. Periwayatan hadis b/ al-ma‘na dilakukan dalam kondisi darurat, seperti
karena lupa susunan redaksi hadis secara harfiah, dan semacamnya.

c. Periwayat yang meriwayatkan hadis b/ al-ma‘na, atau yang mengalami
keraguan terhadap susunan redaksi hadis yang diriwayatkannya,
hendaknya menambahkan kata-kata J@ S 5 atau 13 s~ ) atau kalimat
semacamnya, setelah menyebutkan redasi hadis yang diriwayatkannya.

d. Kebolehan periwayatan hadis b/ a/-ma‘na hanya terbatas hingga hadis
disusun dalam kitab kumpulan hadis (a/-tadwin). Adapun periwayatan
hadis b7 al-ma ‘na pada masa sesudah hadis disusun dalam kitab kumpulan
hadis, maka hal demikian tidak diperbolehkan.

Mengingat persyaratan dalam periwayatan hadis b7/ al-ma‘na di atas,
maka periwayatan hadis b7/ al-ma‘na tidak semudah yang didefinisikan.

Periwayat hadis terdahulu harus memenuhi syarat-syarat dan ketentuan

dalam meriwayatkan hadis b7 al-ma ‘na.

'80 Al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 134. Lihat juga Ismail, ibid, 80.



